Soal Latihan

1. Pada suhu 100°C, nilai tetapan kesetimbangan (
bawah ini adalah 64.

K.) untuk reaksi dj

N, (g) + 3H2(8) = 2NH;3(8)
Pada keadaan setimbang, campuran gas ini mengandung 0,360 M NH,

dan 0,0192 M N.,. Berapa konsentrasi Hz pada keadaan setimbang?

2. Pada suhu 75°C, nilai tetapan kesetimbangan (Kc) untuk reaksi

505(g) + NO(g) = NO» () +502(8)
adalah 0,500. Jika 0,24 mol SO3 dan 0,24 mol NO direaksikan di dalam

wadah 2,00 L pada suhu yang sama, berapa konsentrasi masing-masing

gas saat reaksi mencapai kesetimbangan?

3. Pada suhu 100°C, tetapan kesetimbangan (K.) untuk reaksi di bawah ini

adalah 0,135.
3H,(g) + N, (g) = 2NH3(g)

Saat reaksi mencapai keadaan setimbang, terdapat 0,030 M NH; dan
0,50 M N,. Gas-gas yang terlibat dalam reaksi dianggap sebagai gas ideal.
a. Berapakah tekanan parsial masing-masing gas setelah reaksi

setimbang?
b. Tentukan nilai K;, menggunakan nilai tekanan parsial! Bandingkan

dengan nilai K, yang didapat dengan cara mengonversi nilai K!

4, [UTSB2018]
Sebanyak 0,1 mol gas fosgen (COCl,) ditempatkan dalam wadah tertutup

dengan volume tetap 10 L dan suhu tetap 357°C. Pada kondisi tersebut

gas fosgen terdekomposisi menjadi gas CO dan gas Cl,. Tekanan total

pada keadaan setimbang adalah 0,827 atm. Semua gas diasumsikan

bersifat ideal.

a. Tuliskan persamaan reaksi dekomposisi fosgen!

b. Hitung tekanan awal gas fosgen dalam wadah tersebut!

c. Hitung tekanan masing-masing gas saat reaksi telah mencapai
kesetimbangan!

d. Hitung K, untuk reaksi tersebut!

e. Hitung K. untuk reaksi tersebyt!
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f, Tentukanarah pergeseran kesetimbangan reaksi pada soal a jika gas

helium yang bersifat inert ditambahkan ke sistem sehingga tekanan
sistem menjadi 1 atm!

5. [UTSB2019]
Gas karbon monoksida dapat bereaksi dengan gas hidrogen membentuk
gas metanol pada temperatur 500 K sesuai reaksi berikut.

CO(g) + 2H,(g) = CH;0H(g) K. = 14,5 dan AH® = —x k] /mol
Suatu sistem wadah tertutup bervolume tetap 1 L diketahui telah
mencapai keadaan setimbang. Wadah tersebut mengandung 0,232 M gas
metanol yang merupakan produk reaksi di atas.

a. Sarankan 3 cara untuk meningkatkan produksi metanol berdasarkan
reaksi kesetimbangan di atas!

b. Jika diketahui konsentrasi awal CO sebesar 0,25 M, hitung
konsentrasi awal gas hidrogen!

c. Prediksikan arah pergeseran kesetimbangan dan perubahan nilai K¢
jika sistem ditambahkan 2 mol gas hidrogen!

d. Prediksikan arah pergeseran kesetimbangan dan perubahan nilai K
jika sistem ditambahkan katalis tembaga oksida!

e. Prediksikan arah pergeseran kesetimbangan dan perubahan nilai K
jika temperatur reaksi dinaikkan!

6. [UTSB 2017]
K, HCOOH adalah 1,7 X 1074
a. Hitung % ionisasi larutan HCOOH yang memiliki pH 1,72!
b. 1 L larutan penyangga dengan pH 3,5 ingin dibuat dari campuran
asam format dan natrium format. Tentukan perbandingan mol asam

format terhadap mol natrium format yang diperlukan!

7. [UTS B 2017]
Sebanyak 25 mL asam butanoat (HC4H,0,) dititrasi dengan larutan

~ NaOH 0,15 M. Kurva titrasi yang diperoleh adalah sebagai berikut
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a. Hitung konsentrasi larutan asam butanoat yang dititrasi!
b. Tentukan nilai pK, HC,H,0, berdasarkan kurva titrasi di atas!

c. Hitung pH awal HC,H;0, sebelum titrasi!

8. [UASB 2019]
Senyawa amonia (NHj3), etilamin (C,HsNH,), dietilamin ((C,Hg),NH),

dan trietilamin ((C,Hs)3;N) memiliki pK}, berturut-turut adalah 4,74;

3,19; 3,02; dan 3,25 pada 25°C.

a. Tuliskan persamaan reaksi etilamin dalam air! Tentukan pasangan
asam-basa konjugat pada reaksi tersebut!

b. Urutkan keasaman pasangan konjugat dari senyawa-senyawa
etilamin, dietilamin, trietilamin mulai dari yang terendah!

c. Hitung persen ionisasi dietilamin 0,1 M!
Tentukan nilai K, dari pasangan konjugat senyawa trietilamin!

e. Tentukan rentang pH larutan buffer yang dibuat dari etilamin dan
konjugatnya untuk dapat bekerja optimal!

9. [UASB2019]
Nilai pH larutan basa lemah anilin (C¢H5NH,) 25 mL 0,10 M adalah 8,82

Larutan anilin tersebut ingin dititrasj dengan larutan HCl 0,10 M-
Tentukan satu jenis indikator darj tabel dij

i bawah ini ling sesuai’
Buktikan dengan perhitungan! h ini yang paling
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Indikat
ator Rentang PH  Warna Asam Warna Basa

Er[it.:I'OSin B 0-3.6 Kuning Merah
1qus 4,5-8,3 Merah Biru
Bromtimol Biru 6,0-7,6 Kuning Biru
Kl:esol Mer.ah 7,2-8,8 Kuning Merah
Timolftalein 9,3-10,5 Bening Biru

10. [UTS B 2018]

r\'!agnesium hidroksida (Mg(OH);) merupakan basa yang dapat
digunakan sebagai obat untuk mengurangi asam lambung. K, Mg(OH),
adalah 8,9 x 10712,

11.

12

d.

® Aan o

Tuliskan persamaan reaksi kesetimbangan pelarutan Mg(OH),!
Hitung kelarutan Mg(OH), di dalam air dalam satuan mg/L!
Tentukan pH larutan Mg(OH), yang tepat jenuh!

Hitung kelarutan molar Mg(OH), di dalam larutan NaOH 0,01 M!
Garam NH,Cl dapat digunakan untuk mencegah pengendapan
Mg(OH),. Hitung massa minimum NH,Cl dalam satuan gram yang
perlu ditambahkan ke dalam campuran 100 mL larutan MgCl, 0,1 M
dengan 100 mL larutan NH; (K, = 1,8 x 107%) 0,1 M!

[UAS B 2019]
Batu ginjal mengandung endapan kalsium oksalat (CaC,0,). Nilai

KSp CaC204 adalah 2,3 X 10_9.

Hitung kelarutan molar kalsium oksalat.!

a.

b. Tentukan massa kalsium oksalat maksimum dalam satuan mg yang
dapat larut dalam 250 mL air!

c. Hitung kelarutan kalsium oksalat dalam g/L di larutan CaCl, 0,001
M!

d. Air lemon (pH ~ 2,0) dapat melarutkan kalsium oksalat pada batu
ginjal. Kaitkan fenomena pelarutan ini dengan kesetimbangan
kalsium oksalat!

[UAS B 2019]

Sampel air sebanyal

¢ 1 liter mengandung kation logam berat Pb?*, Cu?*,

dan Ag* masing-masing konsentrasi 10™* M. Ke dalam sampel air
tersebut, 30 tetes (1 tetes sekitar 0,05 mL) NaOH 0,001 M ditambahkan.
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13.

Pada 25°C, Ky, Pb(OH); adalah 4,0 x 10715 Ksp Cu(OH) adalah 2,2 x
10~2%; K, AgOH adalah 2,5 x 107°.

a.

b.

o

Kation mana yang mengendap setelah sampel air di atas diteteskap

NaOH! Buktikan dengan perhitungan!

Hitung pH minimum agar endapan pertama pada subsoal a my]z;
terbentuk!

Pada kasus lain, 50 ml larutan Pb2* 0,001 M ditambahkan dengan 1
mlL NaOH 0,2 M. Endapan yang terbentuk kemudian dipisahkan,
Larutan yang tersisa dihubungkan dengan elektroda hidrogen
standar (EHS) sebagai katoda dan elektroda Pb sebagai anoda,

Epyz+ py adalah —0,13 V. Tentukan potensial sel yang terbaca pada

25°C!

Berdasarkan Permenkes RI No. 492 Tahun 2010 tentang Persyaratan
Kualitas Air Minum, konsentrasi ion Cu®* maksimum yang
diperbolehkan dalam air minum adalah 2,0 mg/L dengan pH 6,5-85.
Pada pH 8,5, apakah Cu?* dalam air minum tersebut akan
mengendap sebagai Cu(OH),?

Kelarutan AgOH dapat meningkat jika ditambahkan NH; karena
terjadi pembentukan kompleks [Ag(NH3),]". Kf[agnn,),+ adalah
1,5 x 107. Tentukan nilai tetapan kesetimbangan untuk reaksi
pelarutan AgOH dalam larutan NH;!

Gas N,0, dapat mengalami disosiasi menjadi molekul penyusunnya,
yaitu NO, sesuai dengan reaksi kesetimbangan berikut.

N,04(g) = 2NO,(g)

Pada 25°C, derajat disosiasi N,0, adalah 0,546 dengan tekanan total
sistem saat setimbang adalah 1,023 atm.

a.

b.

Hitung nilai K}, pada temperatur tersebut!
Hitung perubahan energi bebas Gibbs reaksi tersebut pada 25 °C!
Jelaskan pengaruh penurunan tekanan terhadap kesetimbangan!

Apa yang terjadi terhadap tetapan kesetimbangan jika persamaan
reaksi di atas dikalikan faktor 14?
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14. Berikut adalah beberapa kesetimbangan yang terjadi di berbagai sistem.
a. Suspensi barium sulfat (BaS0,) digunakan untuk meningkatkan
kualitas foto hasil radiasi sinar X sistem pencernaan. (Ksp =

1,1 X 1071, MMy,s0, = 233,4 g/mol)

i. Berapa kelarutan BaSO, dalam satuan mol/L?

ii. Jika seorang pasien meminum 0,4 L suspensi tersebut, berapa
jumlah (dalam mg) minimum BaSO, dalam suspensi tersebut?

b. Suatu sistem mengandung padatan kalsium oksida dan karbon
dioksida. Terdapat kesetimbangan
Ca0(s) + CO,(g) = CaCO3(s)

i. Tentukan ekspresi dari K, dan K, untuk kesetimbangan
tersebut?

ii. Pada 1000 K, tekanan karbon dioksida yang setimbang adalah
sebesar 0,0524 atm. Jika tekanan dinaikkan sampai 0,1 atm,
tetapi tidak ada lagi kalsium oksida yang tersisa, apa yang akan
terjadi?

c. Metanol disintesis dari reaksi gas CO dan H, dalam wadah tertutup
pada 25°C yang mencapai kesetimbangan sesuai persamaan berikut

k
CO(g) + 2H,(g) = CH3;0H(g) AHZ ., = H128’2m—:)l

Bagaimana f)engaruh: penambahan gas CO, peningkatan volume
wadah, peningkatan suhu, pengurangan jumlah metanol, dan
penambahan Katalis terhadap kesetimbangan tersebut?
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